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ABSTRACT

Metode pengeringan ikan tradisional yang digunakan nelayan skala kecil
di Indonesia masih rentan terhadap variabilitas cuaca, kontaminasi, serta |Revisi Artikel: 23/8/2025
kualitas produk yang tidak konsisten, sehingga menurunkan nilai jual dan
menyebabkan kerugian ekonomi. Meskipun pemanfaatan energi
terbarukan semakin banyak didiskusikan, masih terbatas perhatian
terhadap desain alat pengering ikan tenaga surya yang terjangkau,
portabel, dan sesuai dengan kebutuhan sosial-ekonomi nelayan kecil.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan alat
pengering ikan tenaga surya berbiaya rendah untuk meningkatkan
efisiensi proses, kualitas produk, serta dampak ekonomi bagi masyarakat
pesisir. Dengan pendekatan pengembangan teknologi terapan, kegiatan
dilaksanakan di Desa Padak Goar melibatkan 15 nelayan yang dipilih
secara purposif. Tahapan meliputi perancangan dan fabrikasi alat, uji
kinerja lapangan, pelatihan penggunaan, serta evaluasi melalui uji
laboratorium kadar air, uji organoleptik, dan survei kepuasan pengguna.
Hasil penelitian menunjukkan waktu pengeringan berkurang hingga 40%
dibandingkan metode tradisional, sementara produk yang dihasilkan
konsisten memenuhi standar kadar air SNI (€25%), sehingga lebih higienis
dan layak pasar. Selain itu, harga jual ikan kering meningkat rata-rata 15%
dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 93% terkait kecepatan,
kebersihan, dan kemudahan penggunaan alat. Temuan ini membuktikan
bahwa pengering tenaga surya tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis,
tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi dan penerimaan sosial.
Secara praktis, penelitian ini menawarkan model teknologi tepat guna
yang dapat direplikasi pada perikanan skala kecil, sekaligus berkontribusi
secara teoretis pada pengembangan pengetahuan mengenai inovasi
energi terbarukan dalam pengolahan hasil perikanan berbasis
masyarakat.
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Traditional fish drying methods among small-scale fishers in Indonesia
remain vulnerable to weather variability, contamination, and inconsistent
quality, leading to reduced market value and economic losses. Despite the
growing discourse on renewable energy applications, limited attention
has been given to the design of solar-powered fish dryers that are
affordable, portable, and socially adapted to the needs of small-scale
fishers. This study aimed to develop and implement a low-cost solar fish
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dryer to improve processing efficiency, product quality, and economic
outcomes for coastal communities. Using an applied technology
development approach, the project was conducted in Padak Goar Village
with 15 purposively selected fishers. The stages included design and
fabrication of the dryer, field performance tests, training sessions, and
evaluation through laboratory analysis of moisture content, organoleptic
tests, and user satisfaction surveys. Findings revealed that drying time
was reduced by 40% compared to traditional methods, while the resulting
products consistently met the national moisture standard (<25%),
ensuring hygienic and marketable quality. Moreover, the average selling
price of dried fish increased by 15%, accompanied by a high acceptance
rate, with 93% of participants expressing satisfaction regarding speed,
cleanliness, and ease of use. These results demonstrate that the solar
dryer not only enhances technical efficiency but also strengthens
economic resilience and social acceptance. The study contributes
practically by offering a replicable model of appropriate technology for
small-scale fisheries and theoretically by enriching knowledge on the
intersection of renewable energy innovations and community-based
fisheries processing.

Keywords: Appropriate technology, Dried fish, Fishermen economy,
Renewable energy, Solar dryer

Pendahuluan
Nelayan tradisional di Indonesia umumnya masih bergantung pada sinar matahari langsung

sebagai metode utama dalam pengeringan ikan. Metode ini dipilih karena sederhana dan murah,
sehingga dapat dilakukan tanpa memerlukan biaya tambahan maupun teknologi khusus
(Sihombing et al., 2024). Namun, pengeringan tradisional sering kali gagal menjaga kualitas ikan
kering akibat paparan debu, serangga, dan cuaca tidak menentu, yang berpengaruh pada nilai jual
produk lokal (Marsuki & Usamah, 2024). Padahal, pengelolaan hasil tangkapan berkualitas sangat
penting bagi nelayan kecil agar dapat meraih keuntungan ekonomi secara berkelanjutan (Simon
Marsholl Picaulima, 2024). Di beberapa daerah, pengabdian masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan teknologi tepat guna, seperti alat pengering berbasis Efek Rumah Kaca, telah
menunjukkan potensi signifikan dalam meningkatkan produktivitas UMKM perikanan (Nurasia,
2024). Dengan kondisi geografis Indonesia yang kaya sinar matahari sepanjang tahun,
pemanfaatan energi surya menjadi peluang strategis untuk mendukung ketahanan ekonomi
nelayan kecil sekaligus menjaga kualitas produk (Isma et al., 2023).

Cuaca yang tidak menentu menjadi salah satu tantangan utama dalam pengolahan hasil
tangkapan, khususnya pada proses pengeringan ikan. Kualitas produk sangat bergantung pada
kondisi lingkungan, dan lamanya waktu pengeringan menimbulkan ketidakpastian mutu akhir
(Al-Fajri et al., 2022). Hal ini berimplikasi pada rendahnya daya simpan dan fluktuasi nilai jual
ikan di pasaran. Padahal, pengeringan dapat meningkatkan nilai tambah hasil tangkapan sebelum
dipasarkan (Sukmawati et al., 2024). Salah satu alternatif solusi adalah pemanfaatan energi surya
melalui teknologi pengering tertutup atau oven, yang terbukti lebih higienis dan mempercepat
waktu pengeringan (Fudholi et al,, 2022). Penerapan teknologi ini juga dapat meningkatkan
peran istri nelayan dalam pengolahan hasil perikanan (Tianotak et al., 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini melibatkan nelayan terdampak gangguan aktivitas akibat faktor lingkungan dengan
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metode purposive sampling (Sagita et al.,, 2022), sehingga teknologi yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan nyata masyarakat pesisir.

Teknologi tepat guna berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pengolahan hasil
perikanan, khususnya pada tahap pengeringan yang sangat dipengaruhi kondisi cuaca.
Pengeringan tradisional sering menyebabkan kontaminasi dan kadar air tidak stabil, sehingga
menurunkan mutu produk. Inovasi berbasis energi terbarukan menjadi solusi menjanjikan dalam
mengatasi keterbatasan tersebut. Misalnya, penerapan Solar Electric Device Charging Station (S-
EDCS) di Desa Widarapayung Wetan terbukti memberikan manfaat besar bagi masyarakat tanpa
akses listrik (Ilahi et al., 2023). Selain itu, inovasi alat pengering portabel meningkatkan mutu
produk terasi dan daya saingnya melalui dukungan desain kemasan yang menarik (Amien et al.,
2025). Faktor teknis seperti jenis kain konduktor panas (Syamsuri & Firmansyah, 2022) maupun
kondisi budidaya pascapanen (Ahlidin et al.,, 2024) turut memengaruhi efisiensi pengeringan.
Lebih jauh, integrasi panel surya meningkatkan konversi energi sekaligus mendukung
keberlanjutan teknologi pengeringan (Effendi, 2023), menjadikannya pilihan strategis bagi
nelayan kecil.

Energi terbarukan kini menjadi tren global yang menekankan keberlanjutan dan ramah
lingkungan, sejalan dengan kebutuhan solusi energi efisien dan bebas emisi. Pemerintah
Indonesia juga mendorong pemanfaatan energi terbarukan melalui berbagai inisiatif, misalnya
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) sebagai diversifikasi energi
(Qodriyatun, 2021). Teknologi tepat guna berbasis surya dan angin, seperti lampu jalan hemat
energi, menunjukkan bagaimana transfer teknologi dalam pengabdian masyarakat dapat
menjamin keberlanjutan implementasi energi terbarukan (Ali et al., 2022). Di sektor kelautan dan
perikanan, isu value added menjadi krusial untuk meningkatkan daya saing produk (Supriadi et
al., 2021). Potensi biogas juga membuktikan energi ramah lingkungan dapat menjawab krisis
energi global sekaligus mendukung aplikasi domestik (Fitri & Hamdi, 2024). Lebih jauh,
pemanfaatan energi hijau telah diarahkan pada pencapaian green construction (Binsar
Simanjuntak et al,, 2024), yang menjadi inspirasi pengembangan teknologi pengering ikan tenaga
surya guna mendukung ekonomi nelayan kecil secara berkelanjutan.

Pengeringan tradisional dengan sinar matahari langsung sering kali menimbulkan masalah
higienitas akibat paparan serangga, burung, maupun hewan lainnya (Rohmannudin &
Satrianugraha, 2025). Kondisi ini berdampak pada kualitas, nilai jual, dan daya saing nelayan
kecil. Oleh karena itu, inovasi teknologi tepat guna berbasis energi surya menjadi penting,
terutama dalam menghadirkan solusi berbiaya rendah yang efektif. Beberapa studi pengabdian
menunjukkan keberhasilan implementasi energi surya pada pengeringan produk perikanan,
seperti penerapan PLTS pada alat pengering terasi di Kota Langsa (Langsa, 2024) dan
pengembangan alat yang meningkatkan kapasitas produksi usaha rumah tangga (Fadlly et al,,
2023). Analisis biaya juga sangat krusial karena memengaruhi keberlanjutan usaha nelayan
(Maghfiroh et al., 2023). Mengingat hasil tangkapan nelayan dipengaruhi faktor eksternal seperti
jenis alat tangkap dan ukuran kapal (Yugiat et al., 2023), ketersediaan teknologi murah dan
efisien menjadi strategi penting menjaga pendapatan nelayan kecil.

Meskipun pengeringan ikan terbukti dapat menjaga mutu dan memperpanjang masa simpan,
praktik tradisional tetap rentan terhadap cuaca dan kontaminasi (Novita et al.,, 2024; Rizianiza et
al, 2022). Pemanfaatan tenaga surya melalui sistem terbarukan telah menunjukkan potensi
besar, terutama di wilayah terpencil tanpa listrik PLN, seperti Desa Bungku di daerah 3T (Manab
et al, 2022). Namun, penelitian masih berfokus pada pembangkit besar atau alat pengering
berskala industri, sementara inovasi berbiaya rendah, berukuran kecil, dan portabel untuk
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nelayan kecil masih sangat terbatas. Padahal, nelayan membutuhkan desain portabel karena
mobilitas tinggi dan keterbatasan sumber daya. Studi efektivitas alat portabel memang sudah ada,
tetapi belum menekankan aspek kesesuaian sosial-ekonomi nelayan kecil (Sanubary et al., 2023).
Lebih jauh, keberlanjutan teknologi juga terkait dengan mekanisme kolektif seperti koperasi
nelayan (Cahyandi, 2024), yang memperkuat pentingnya inovasi pengering portabel untuk
mendukung kesejahteraan.

Hingga kini, belum tersedia desain alat pengering ikan tenaga surya yang sesuai dengan kondisi
iklim lokal nelayan pesisir, khususnya di Desa Padak Goar. Variabilitas cuaca di kawasan pesisir
menjadi kendala serius dalam efektivitas pengeringan. Sebagian studi energi terbarukan
berfokus pada teknologi lain, seperti uji coba turbin vortex berskala kecil melalui tahapan survei,
desain, fabrikasi, dan pengujian kinerja (Purwantono et al., 2024). Ketergantungan pada energi
fosil juga masih tinggi, menyumbang emisi karbon dan memperburuk perubahan iklim (Ferdyson
& Windarta, 2023). Kegiatan pengabdian memang menunjukkan peran penting teknologi tepat
guna dalam mendukung industri lokal (Mirani et al., 2023), tetapi belum menyasar kebutuhan
nelayan pesisir. Studi kasus nelayan skala kecil di TPI Pasir menegaskan kompleksitas rantai
produksi perikanan (Wahyudi & Sutisna, 2021). Kesenjangan antara potensi pesisir dan
keterbatasan teknologi nelayan (Ariski & Ratnasari, 2022) mengindikasikan urgensi desain
inovatif yang adaptif terhadap kondisi lokal untuk mendukung keberlanjutan ekonomi.
Walaupun sejumlah penelitian telah menyoroti penerapan energi terbarukan di sektor
perikanan, kajian dampak langsung teknologi terhadap kualitas produk dan nilai jual masih
minim. Di Desa Labuhan Lombok, terdapat 56 unit usaha pengolahan perikanan dengan 230
tenaga kerja, namun mayoritas masih menggunakan metode tradisional seperti pegaraman,
penjemuran, pengasapan, dan pemindangan (M. Yusuf et al., 2022). Penerapan teknologi berbasis
energi surya, seperti bangku solar cell (Kango et al., 2022) atau PLTS atap di sektor industri
(Hiswandi et al., 2023), menunjukkan keberlanjutan ekonomi. Namun, dampak diferensial energi
terbarukan di negara berkembang seperti Indonesia dibandingkan negara maju belum banyak
dianalisis (Yana et al., 2022). Dengan demikian, terdapat gap pengetahuan mengenai bagaimana
alat pengering tenaga surya memengaruhi kualitas, higienitas, dan nilai ekonomi produk olahan
nelayan kecil (Syafii & Mertayasa, 2024). Penelitian ini hadir untuk menjawab kesenjangan
tersebut.

Kebutuhan akan teknologi pengeringan ikan ramah lingkungan semakin mendesak karena
metode tradisional menimbulkan masalah higienitas, inefisiensi, dan kerugian ekonomi.
Teknologi pengeringan berbasis energi surya dinilai mampu menjawab tantangan ini sekaligus
mendukung ketahanan ekonomi nelayan kecil menghadapi perubahan iklim dan fluktuasi
tangkapan. Oleh karena itu, pengembangan alat pengering tenaga surya portabel, hemat biaya,
dan mampu mempertahankan kualitas ikan merupakan solusi inovatif yang relevan. Alat ini tidak
hanya berfokus pada efisiensi teknis, tetapi juga meningkatkan nilai tambah produk perikanan,
sehingga memperkuat daya saing nelayan di pasar. Dengan demikian, tujuan utama pengabdian
ini adalah meningkatkan efisiensi dan kualitas pengolahan ikan melalui implementasi teknologi
pengering tenaga surya yang adaptif, terjangkau, dan berkelanjutan bagi nelayan skala kecil.

Metode Pengabdian

Pengabdian ini menggunakan pendekatan applied technology development dengan fokus pada
perancangan dan implementasi teknologi tepat guna berupa alat pengering ikan tenaga surya.
Tujuan utama dari desain ini adalah menghasilkan inovasi teknologi yang tidak hanya fungsional,
tetapi juga sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi nelayan skala kecil. Dengan demikian,
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penelitian ini bersifat aplikatif dan diarahkan untuk memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kualitas pengolahan hasil perikanan di masyarakat pesisir.

Populasi penelitian adalah seluruh nelayan pengolah ikan di Desa Padak Goar, sedangkan sampel
yang terlibat secara langsung berjumlah 15 nelayan. Pemilihan sampel dilakukan secara purposif
berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pengolahan ikan serta ketersediaan untuk
mengikuti proses pelatihan dan uji coba. Keterlibatan langsung nelayan memungkinkan peneliti
memperoleh umpan balik yang komprehensif mengenai efektivitas dan keberterimaan teknologi
yang dikembangkan.

Tahapan penelitian meliputi empat langkah utama: (1) rancang bangun alat pengering ikan
tenaga surya dengan mempertimbangkan aspek biaya, portabilitas, dan efisiensi energi; (2) uji
coba kinerja alat melalui parameter teknis seperti suhu ruang pengering dan waktu pengeringan;
(3) pelatihan penggunaan kepada nelayan agar mampu mengoperasikan dan merawat alat secara
mandiri; serta (4) evaluasi kualitas produk melalui pengukuran kadar air, uji organoleptik, serta
pengumpulan data kepuasan pengguna.

Instrumen penelitian meliputi pengukuran kadar air menggunakan moisture analyzer, uji
organoleptik yang mencakup aspek warna, aroma, dan tekstur, serta kuesioner kepuasan nelayan
yang dianalisis secara kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan performa alat, kualitas produk yang dihasilkan, serta tingkat
kepuasan pengguna. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai
manfaat teknologi sekaligus mengidentifikasi aspek yang memerlukan pengembangan lebih
lanjut.

Pembahasan dan Hasil

Hasil

Penggunaan alat pengering ikan tenaga surya menunjukkan peningkatan signifikan dalam
efisiensi proses pengolahan hasil tangkapan. Rata-rata waktu pengeringan ikan berkurang
sebesar 40% dibandingkan metode tradisional, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 yang
membandingkan kurva waktu pengeringan antara sistem konvensional dan teknologi baru. Hasil
ini menunjukkan bahwa teknologi berbasis energi surya mampu mempercepat proses produksi
tanpa mengorbankan kualitas produk.

Waktu Pengeringan (jam)

Tradisional Tenaga Surya
Metode Pengeringan

Gambar 1: Grafik perbandingan waktu pengeringan (tradisional vs. tenaga surya)

Selain itu, kualitas ikan yang dihasilkan lebih bersih dan bebas dari kontaminasi debu maupun
serangga. Uji laboratorium terhadap kadar air menunjukkan bahwa hasil pengeringan telah
memenuhi standar SNI untuk ikan kering konsumsi (£25%), yang ditampilkan secara rinci dalam
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Tabel 1. Hal ini membuktikan bahwa alat yang dikembangkan mampu menghasilkan produk
dengan kualitas higienis yang sesuai standar pasar.

Tabel 1. Hasil uji kadar air ikan (rata-rata dan standar SNI)
Metode Pengeringan Kadar Air Rata-rata (%) Standar SNI (%)

Tradisional 28 Maks. 25

Tenaga Surya 20 Maks. 25

Dampak ekonomi juga terlihat nyata, dengan peningkatan harga jual ikan rata-rata sebesar 15%
setelah penggunaan alat. Kondisi ini diperkuat dengan data pada Gambar 2, yang
memvisualisasikan tren perbandingan harga jual ikan sebelum dan sesudah penggunaan alat.
Peningkatan nilai jual ini menjadi indikator bahwa inovasi pengeringan tenaga surya tidak hanya
berimplikasi pada aspek teknis, tetapi juga secara langsung meningkatkan kesejahteraan nelayan
kecil.

uuuuu

Rp 23,000

Rp 20,000

20000

15000+

10000+

Harga Jual Ikan (Rp/kg)

50001

Sebelum Penggunaan Sesudah Penggunaan

Gambar 2. Peningkatan Harga Jual Ikan Sebelum dan Sesudah Penggunaan Alat

Tidak Puas

Gambar 3. Diagram Kepuasan Nelayan terhadap Kinerja Alat
Tingkat penerimaan dan kepuasan nelayan terhadap implementasi teknologi ini tergolong sangat
tinggi. Berdasarkan survei terhadap 15 nelayan responden, tercatat 93% merasa puas terhadap
kinerja alat, terutama dalam aspek kecepatan, kualitas hasil, dan kemudahan penggunaan. Hasil
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evaluasi ini disajikan dalam Gambar 3 berupa diagram kepuasan responden. Temuan ini
menegaskan bahwa desain alat pengering ikan tenaga surya yang dikembangkan efektif
menjawab kebutuhan nelayan kecil baik dari sisi teknis, kualitas, maupun manfaat ekonomi.

Pembahasan

Temuan penelitian ini secara nyata mengisi celah penelitian (research gap) yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Pertama, terkait minimnya inovasi pengering ikan tenaga surya untuk
skala kecil, hasil implementasi menunjukkan bahwa alat yang dikembangkan mampu
mengurangi waktu pengeringan hingga 40% dibandingkan metode tradisional (lihat Gambar 1).
Efisiensi ini penting bagi nelayan kecil karena dapat mempercepat siklus produksi tanpa
memerlukan sumber energi tambahan yang mahal. Dengan desain yang sederhana, portabel, dan
sesuai kebutuhan pengguna, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam menghadirkan
teknologi yang lebih inklusif bagi nelayan skala kecil.

Kedua, belum adanya desain yang disesuaikan dengan kondisi iklim lokal di wilayah pesisir Desa
Padak Goar berhasil dijawab melalui penerapan sistem pengering yang mengoptimalkan radiasi
matahari dan ventilasi alami. Hasil uji kualitas ikan menunjukkan bahwa kadar air yang
dihasilkan konsisten memenuhi standar SNI untuk ikan kering konsumsi, yaitu <25% (Tabel 1).
Temuan ini menegaskan bahwa desain pengering tenaga surya tidak hanya mampu berfungsi
pada kondisi iklim tropis pesisir, tetapi juga menghasilkan produk yang lebih higienis, bersih, dan
bebas kontaminan dibandingkan metode tradisional.

Ketiga, kurangnya kajian mengenai pengaruh teknologi pengering terhadap kualitas dan nilai jual
ikan telah dijawab melalui bukti empiris adanya peningkatan harga jual rata-rata 15% setelah
penggunaan alat. Gambar 2 memperlihatkan tren peningkatan harga ikan kering sesudah
implementasi teknologi. Fakta ini menunjukkan bahwa inovasi yang dihadirkan tidak hanya
berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan nilai ekonomi
hasil tangkapan nelayan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini melampaui sekadar
penyediaan teknologi, tetapi juga berfungsi sebagai strategi pemberdayaan ekonomi berbasis
inovasi tepat guna.

Selain itu, hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan nelayan mencapai 93% terhadap kinerja
alat (Gambar 3). Tingginya penerimaan ini membuktikan bahwa aspek ergonomi, kemudahan
penggunaan, serta relevansi dengan kebutuhan pengguna telah diperhitungkan dalam desain.
Tingkat kepuasan tersebut memperkuat argumen bahwa teknologi ini layak diadopsi secara luas
sebagai solusi alternatif bagi pengeringan ikan di skala kecil. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan mengisi celah pengetahuan tentang desain
teknologi pengering tenaga surya yang adaptif terhadap kondisi lokal, sekaligus berimplikasi
pada peningkatan kualitas produk dan kesejahteraan nelayan.

Kesimpulan

Penelitian ini secara tegas menjawab tujuan utama, yaitu meningkatkan efisiensi dan kualitas
pengolahan ikan melalui pemanfaatan teknologi pengering tenaga surya yang dirancang khusus
bagi nelayan skala kecil. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa alat yang dikembangkan mampu
mengurangi waktu pengeringan rata-rata hingga 40% dibandingkan metode tradisional (Gambar
1). Efisiensi ini memiliki implikasi signifikan karena memungkinkan nelayan mempercepat siklus
produksi, menurunkan risiko kerusakan bahan baku akibat proses pengeringan yang terlalu
lama, serta mengurangi ketergantungan terhadap kondisi cuaca yang tidak menentu.
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Lebih lanjut, temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan pengering tenaga surya tidak hanya
mengefisienkan waktu, tetapi juga menghasilkan kualitas produk yang lebih baik. Hasil pengujian
kadar air ikan kering secara konsisten memenuhi standar SNI <25% (Tabel 1), sekaligus
menunjukkan kebersihan yang lebih terjamin karena terlindung dari debu dan serangan
serangga. Dengan demikian, inovasi ini telah berhasil menutup celah penelitian terkait kurangnya
teknologi pengering ikan yang adaptif terhadap kondisi iklim pesisir tropis dan mampu
memberikan kualitas produk yang kompetitif.

Dari perspektif ekonomi, kontribusi penelitian ini tercermin pada adanya peningkatan harga jual
ikan kering sebesar rata-rata 15% setelah penggunaan alat (Gambar 2). Fakta ini memperkuat
argumentasi bahwa adopsi teknologi pengering tenaga surya tidak hanya relevan dalam konteks
teknis, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan. Hasil
tersebut menunjukkan keterhubungan langsung antara penerapan inovasi tepat guna dengan
penguatan posisi nelayan kecil dalam rantai nilai pasar.

Selain aspek teknis dan ekonomi, dimensi sosial juga terkonfirmasi melalui tingkat kepuasan
nelayan yang mencapai 93% (Gambar 3). Angka ini menunjukkan bahwa desain yang sederhana,
portabel, dan mudah digunakan telah berhasil menjawab kebutuhan nyata masyarakat pengguna.
Tingginya penerimaan ini menjadi indikator penting bahwa inovasi dapat diadopsi secara
berkelanjutan di tingkat komunitas, sekaligus membuka peluang untuk direplikasi di wilayah
pesisir lain dengan karakteristik serupa.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dengan mengisi
celah pengetahuan mengenai desain pengering ikan tenaga surya yang ramah pengguna, adaptif
terhadap kondisi iklim tropis, dan relevan dengan kebutuhan ekonomi lokal. Implikasi praktisnya
adalah tersedianya solusi alternatif yang berkelanjutan bagi nelayan kecil dalam meningkatkan
kualitas dan nilai jual produk. Sementara itu, kontribusi teoritisnya adalah penyediaan model
desain teknologi tepat guna yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Ke depan,
upaya pengembangan dapat diarahkan pada integrasi teknologi ini dengan sistem penyimpanan
atau pemasaran digital, sehingga nilai tambah bagi nelayan kecil dapat semakin diperluas.
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